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Abstrak 
 
Tujuan penelitian untuk mengetahui (1) 
pengaruh tingkat pendapatan keluarga dan 
asupan makanan terhadap status gizi anak, (2) 
tingkat pendapatan keluarga terhadap status 
gizi anak, (3) asupan makanan terhadap status 
gizi anak,(4) gambaran tingkat pendapatan 
keluarga, asupan makanan dan status gizi. 
Jenis penelitian adalah ex-post facto. 
Pengambilan sampel menggunakan 
propotional random sampling. Metode 
pengumpulan data yaitu angket, antropometri, 
food recall dan food frequency. Instrumen 
diujivaliditas dan reliabilitas. Analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dan 
korelasional. Hasil penelitian menunjukkan (1) 
ada pengaruh positif dan signifikan tingkat 
pendapatan dana supan makanan terhadap 
status gizi anak, Freg= 6,053 > Ftabel = 3,17, (2) 
tingkat pendapatan keluarga terhadap status 
gizianak, dengan rhitung 0,288>rtabel = 0,259, (3) 
asupan makanan terhadap status gizi, r hitung = 
0,324 >rtabel = 0,259; (4) Tingkat pendapatan 
keluarga, asupan makanan, dan  status gizi 
dalam kategori cukup. 
 
Kata Kunci: tingkat pendapatan, asupan 
makanan, status gizi. 
Abstract 
 
The objectives of the study were to 
determine (1) the influence of family income 
and food intake on the nutritional status of 
children, (2) family income level on nutritional 
status of children, (3) food intake on child 
nutritional status, (4) description of income 
level of family, and nutritional status. The type 
of research is ex-post facto. Sampling using 
propotional random sampling. Data collection 
methods are questionnaire, anthropometry, 
food recall and food frequency. Instruments 
tested for validity and reliability. Data analysis 
using descriptive and correlational analysis. 
The result of research showed that positive and 
significant effect of income and food intake on 
child nutritional status, Freg = 6,053> Ftabel = 
3,17, (2) family income level to child nutrition 
status, rcount 0,288> rtabel = 0,259, (3) food 
intake on nutritional status, rcount = 0,324> 
rtabel = 0,259; (4) The level of family income, 
food intake, and nutritional status in sufficient 
category. 
Keywords: income level, food intake, 
nutritional status. 
 
PENDAHULUAN 
Status gizi memiliki pengaruh 
yang sangat besar dalam 
mengwujudkan sumber daya manusia 
yang berkualitas dimasa mendatang 
dapat dilihat dari kesehatan serta 
tingkat kecerdasan. Pembentukan 
kecerdasan pada usia dini tergantung 
pada asupan makanan yang 
diterima.“ Semakin rendah asupan 
makanan yang diterima,semakin 
rendahpula status gizi dan  kesehatan 
anak. Menurut Almatsier (2010 : 10) 
“Status gizi adalah keadaan tubuh 
sebagai akibat konsumsi makanan dan 
penggunaan zat-zat gizi”. Bila tubuh 
memperoleh cukup zatgizidan 
digunakan secara efisien akan tercapai 
status gizi optimal. 
Gizi merupakan faktor penting 
bagi kesehatan dan kecerdasan anak. 
Jika  pada  usia  inistatus gizinya tidak 
 
 
 
dikelola dengan baik, maka akan 
terjadi gangguan status gizi buruk, oleh 
karena itu pada usia taman kanak- 
kanak harus mendapatkan perhatian 
yang lebih dari orang tua terutama 
dalampemberian asupan makanan yang 
bergizi.  
Salah satu masalah kesehatan dan 
sosial yang dihadapi Indonesia adalah 
rendahnya status gizi masyarakat. Dan 
menurut  Riskesdas (2013) bahwa: 
“terdapat 19,6% balita kekurangan gizi 
yang terdiri dari 5,7% balita dengan  
gizi buruk dan 13,9% berstatus gizi 
kurang, sebesar 4,5% balita dengan 
gizi lebih. Kekurangan zat gizi pada 
anak TK dapat menimbulkan efek 
negatif seperti otak mengecil, berat 
badan dan tinggi badan tidak sesuai 
dengan umur dan rawan terhadap 
penyakit. Menurut Soekirman 
(2010:19) “krisis ekonomi akan 
menimbulkan suatu Lost Generation/ 
generasi yang hilang yaitu generasi 
dengan IQ yang relatif lebih rendah 
akibat kekurangan gizi”. Masalah gizi 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
faktor langsung (asupanmakananyang 
kurangdan penyakitinfeksi) dan 
tidaklangsung (kemampuan keluarga 
menyediakanpangandalam jumlahdan 
jenisyangcukup, dll). Jika suatu 
keluarga memiliki pendapatan yang 
besar serta cukup untuk memenuhi 
kebutuhan gizi anggota keluarga maka 
pemenuhan kebutuhan gizi pada balita 
terjamin dan sebaliknya. 
Masa kanak- kanak adalah masa 
kehidupan yang sangat penting  dan  
perlu perhatian yang serius. Pada masa 
ini berlangsung proses tumbuh kembang 
yang sangat pesatyaitu pertumbuhan 
fisik dan perkembangan psikomotorik, 
mental dan sosial. Menurut Ruslianti, 
dkk, (2015: 147) “Anak usia ini 
memerlukan kalori sebesar 50 kkal per 
kg berat badan. Anakusia taman kanak- 
kanak merupakan konsumenaktif, 
artinya anak sudah dapat menerima  
makanan  apa saja yang disediakan 
keluarga dan makanan yang dia sukai 
sendiri. Oleh karena itu interaksi 
keluarga sangat berpengaruh terhadap 
pemilihan makanan dan pengembangan 
pola makan anak yang berefek pada 
proses tumbuh-kembang. Penelitian 
yang dilakukan oleh Ingit Dewi Lestari 
(2012) menyatakan bahwa peran orang 
tua dalam membiasakan anak untuk 
mengkonsumsi makanan sehat dirasa 
masih kurang, dan menurut hasil 
wawancara yang dilakukan pada salah 
seorang guru di playgroup “Sekolah 
Hijau Milas”, orang tua mempunyai 
kecenderungan tidak mau repot dalam 
menyiapkan makanan bahkan mereka 
membeli di luar.  
Siklus hidup manusia selalu 
membutuhkan dan mengkonsumsi 
berbagai macam bahan makanan. 
Menurut Achmad Djaeni Sediaoetama 
(2010 : 25), “susunan hidangan yang 
memenuhi kebutuhan tubuh baik dari 
sudut kualitas maupun kuantitas akan 
mendapatkan kondisi kesehatan gizi 
yang sebaik-baiknya”. Pada masa 
tumbuh- kembang memerlukan 
substansi kimia yaitu zat gizi atau 
nutrient. Saat ini banyak jenis makanan 
yang dapat dikonsumsi dengan mudah 
namun berbagai jenis makanan tersebut 
belum tentu mempunyai kandungan gizi 
yang cukup bagi tumbuh-kembang 
anak. Hal inilah yang dapat 
mempengaruhi kualitas gizi masyarakat 
secara khusus anak TK.  
Pendapat tersebut didukung oleh 
Almatsier (2010: 8) yang 
mengungkapkan unsur- unsur zat gizi 
yang terdapat dalam makanan sebagai 
berikut: 1) unsur gizi pemberi tenaga 
terdiri dari karbohidrat, lemak dan 
protein, 2) unsur zat gizi pembangun 
terdiri dari protein, mineral dan air, 3) 
unsur zat gizi pengatur yang terdiri dari 
protein, mineral dan vitamin.  
 
 
 
Penyediaan makanan di dalam 
keluarga dipengaruhi oleh tingkat 
pendapatan keluarga, pengetahuan, 
sikap dan perilaku terutama ibu tentang 
gizi dan kesehatan. Pendapatan 
merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap pencapaian status 
gizi. Notoatmodjo, (2010 : 
10)“Pendapatan seseorang berpengaruh 
terhadap kemampuan orang tersebut 
memenuhi kebutuhan makanan sesuai 
dengan jumlah yang dibutuhkan oleh 
tubuh”. Tingkat pendapatan keluarga 
adalah tinggi rendahnya pendapatan 
keluarga, yang berdasarkan jenis 
pekerjaan, lamanya bekerja, UMR dan 
UMP, pendidikan. Menurut Irianto, 
(2007: 3) “hanya 37% orang tua di 
Indonesia yang mengerti tentang 
pentingnya gizi bagi anak, sehingga 
hanya sedikit para orang tua yang 
memberikan asupan makanan bergizi 
pada anak”. Hal ini dikarenakan pada 
suatu keluarga yang pendidikan dan 
tingkat pendapatannya rendah belum 
dapat memenuhi kebutuhan gizi dengan 
baik, karena tidak jarang keluarga 
seperti ini hanya satu minggu bahkan 
satu bulan sekali mengkonsumsi 
makanan yang tergolong gizi baik. 
Melihat banyaknya dampak buruk 
dari bahaya kekurangan gizi pada anak, 
maka keluarga dan lembaga pendidikan 
juga harus berusaha untuk 
memperhatikan status gizi anak TK. TK 
Katolik Sang Timur Batikan 
Yogyakarta merupakan salah satu 
sekolah TK swasta yang ada di kota 
Yogyakarta. Sekolah ini berkerjasama 
dengan orang tua peserta didik, dalam 
meningkatkan status gizi anak, dengan 
cara menyusun menu makanan sehat 
sebagai bekal anak ke sekolah. Namun 
masih ada sebagian keluarga yang 
kurang mengindahkan hal tersebut. Hal 
ini terlihat dari hasil observasi yang 
mengatakan bahwa masih ada sebagian 
keluarga yang membekali anaknya 
dengan makanan instan dan makanan 
yang diolah orang lain, yang belum 
diketahui tingkat hygienes dan sanitasi 
makanan dan tingkat kecukupan zat gizi 
yang terkandung dalam makanan 
tersebut. Berkaitan dengan status gizi, 
secara garis besar perlu dipahami bahwa 
kecukupan status gizi ditentukan oleh 
tingkat pendapatan keluarga dalam 
memenuhi asupan makanan yang sehat, 
secara khusus bagi anak TK.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan 
ex-post facto. Penelitian ini 
dilaksanakan di TK Katolik Sang 
Timur Batikan Yogyakarta, yang 
dilaksanakan mulai bulan Desember 
2016 sampai Januari 2017. 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah anak TK Katolik Sang Timur 
Batikan Yogyakartayang sebanyak 88 
siswa. Teknik sampel yang digunakan 
adalah Propotional Random Sampling. 
Pengambilan sampel dilakukan secara 
acak yaitu sebesar 60% dari jumlah 
populasi 88 ditambah 10% dari sampel 
masing-masing kelas. Jadi jumlah 
sampel keseluruhannya adalah 53 + 5= 
58 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket, antropometri, 
food recall, dan food frequency. Angket 
digunakan untuk mengungkap data 
tentang tingkat pendapatan keluarga dan 
asupan makanan (indikator kualitas 
makanan), antropometri digunakan 
untuk mengungkap data tentang status 
gizi anak, food recall dan food frequncy 
digunakan untuk mengungkap data  
asupan makanan (indikator kuantitas). 
Skala pengukuran yang digunakan 
adalah model skala Likert dalam bentuk 
checklist dengan empat alternative 
jawaban;  Selalu (SL)=4, Sering 
(SR)=3, Kadang-kadang (KD)=2, Tidak 
Pernah (TP)=1. Sebelum digunakan, 
angket diujicobakan kepada 30 siswa 
 
 
 
diluar sampel tetapi masih dalam populasi yaitu uji validitas dan uji 
reabilitas. Uji coba hanya dilakukan 
pada variabel asupan makanan indikator 
kualitas asupan makanan (X2), 
sedangkan variabel X1 dan Y tidak 
dilakukan ujicoba karena menggunakan 
data faktual. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis deskriptif 
dan analisis korelasional didahului 
dengan uji prasyarat analisis (uji 
normalitas dan uji linieritas), dan  
dilakukan uji korelasi jenjang nihil. 
Analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan tingkat pendapatan 
keluarga, asupan makanan dan status 
gizi, sedangkan analisis korelasional 
digunakan untuk menguji hipotesis.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil penelitian deskripsi skor 
dari variabel tertentu dapat dilihat pada 
tabel 1.  
Tabel 1. Rangkuman DataPenelitian 
Variabel 
Skor Observasi Skor Ideal 
Med Mo 
Skor Max Skor Min Mean SD Skor Max Skor  Min Mean SD 
X1 65 24 48,7 10,2 68 17 42,5 8,5 49 47 
X2 72 30 53,6 10,2 72 18 45 9 55,5 57 
Y 21 8 12,7 2,9 27 17 22 1,6 12 11 
(Sumber: analisisdata penelitian) 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan 
hasil dari setiap variabel penelitian. 
Hasil penelitian setiap variabel sebagai 
berikut: 
1. Tingkat Pendapatan Keluarga  (X1) 
Rangkuman hasil kategori 
variabel tingkat pendapatan 
keluarga (X1) selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Kategori Tingkat Pendapatan Keluarga(X1) 
 
(Sumber :analisis data penelitian) 
 
Tabel 2 menjelaskan bahwa 22 
responden dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 37,93%, 28 responden 
dalam kategori cukup dengan frekuensi 
relative 48,28%, dan 8 responden dalam 
kategori rendah dengan frekuensi 
13,79%. Berdasarkan analisis data di 
atas, dapat dijelaskan bahwa tingkat 
pendapatan keluarga termasuk kategori 
cukup dengan frekuensi relatif 48,28%. 
 
2. Asupan Makanan 
Tabel 3. Kategori Asupan Makanan (X₂) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 59 – 72 18 31,04% 
2 Cukup 45 – 58 30 51,72% 
3 Rendah 30 – 44 10 17,24% 
Total 58 100 
(Sumber :analisis data penelitian) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi  52 – 65 22 37,93% 
2 Cukup 38 – 52 28 48,28% 
3 Rendah 24 – 37 8 13,79% 
Total 58 100% 
 
 
 
 
Tabel 3 menjelaskan, 18 responden 
dalam kategori tinggi dengan frekueansi 
relatif 31,04%, 30 responden  termasuk 
dalam kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 51,72%, dan 10 responden 
termasuk dalam kategori rendah dengan 
frekuensi relatif 17,24%. Berdasarkan  
analisis data di atas,dapat disimpulkan 
bahwa asupan makanan dalam kategori 
cukup dengan frekuensi relatif 51,72% 
 
3. Status Gizi (Y) 
Rangkuman hasil kategori variabel 
staus gizi (Y) selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Kategori Status Gizi (Y) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 17 – 21 5 8,62% 
2 Cukup 12 – 16 31 53,45% 
3 Rendah 8 – 11 22 37,93% 
Total 58 100 
                                                                                                  (Sumber: analisis data penelitian) 
 
Hasil tabel 4 menjelaskan bahwa, 
5responden dalam kategori tinggi 
dengan frekueansi relatif 8,62%, 
31responden  termasuk dalam kategori 
cukup dengan frekuensi relatif 53,45%, 
dan 22responden termasuk dalam 
kategori rendah dengan frekuensi relatif 
37,93%. Berdasarkan analisis data di 
atas,dapat disimpulkan bahwa status 
gizi dalam kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 53,45%. Uji 
persyaratan analisis dilakukan sebelum 
uji hipotesis. Uji persyaratan analisis 
terdiri atas uji normalitas dan uji 
linieritas. Uji normalitas menggunakan 
perhitungan Chi Kuadrat. Hasil uji 
normalitas variabel dapat dilihat pada 
tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil Uji  Normalitas 
No Variabel dk χ² hitung χ² tabel (5%) Kriteria 
1 Tingkat ekonomi keluarga  30 29,655 43,773 Normal 
2 Asupan makanan  31 35,793 43,773 Normal 
3 Status Gizi 11 11,103 19,675 Normal 
(Sumber: analisisdata penelitian)  
 
Berdasarkan hasil uji normalitas 
diketahui bahwa harga χ²hitung variabel 
tingkat pendapatan keluarga adalah 
29,655 < 43,773, harga χ²hitung data 
asupan makananadalah 35,793 <43,773, 
danharga χ²hitung data status gizi adalah 
11,103 < 19,675. Sedangkan Hasil uji 
linieritas variabel selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Uji Linieritas. 
Variabel dk F hitung F tabel (5%) Kriteria 
X1 Y 29/27 1,198 1,84 Linier 
X2 Y 30/26 1,096 1,90 Linier 
(Sumber: analisisdata penelitian) 
 
 
 
 
Tabel 6 menjelaskan bahwa, hasil 
perhitungan uji F antara tingkat 
pendapatan keluarga (X1) dengan status 
gizi (Y) diperoleh harga Fhitung= 1,198 
<Ftabel = 1,84 dan hasil perhitungan uji F 
antara asupan makanan (X2) dengan 
status gizi (Y) diperoleh harga 
Fhitung=1,096<Ftabel = 1,90. Berdasarkan 
data tersebut, dapat diinterpretasikan 
bahwa harga Fhitung lebih kecil dari Ftabel 
dengan taraf signifikan di bawah 5%, 
sehingga kedua variabel tersebut 
dinyatakan linier. Sedangkan uji 
korelasi jenjang nihil menggunakan 
rumus korelasi product moment. Hasil 
uji interkorelasi dapat dilihat pada tabel 
7. 
 
Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Jenjang Nihil 
Interkorelasi X₁ X₂ Y 
       X1          1 0,057 0,290 
       X₂ 0,057 1 0,326 
       Y 0,290 0,326 1 
 (Sumber: analisisdata penelitian) 
 
Hasil uji korelasi pada tabel 7 antara X1 
→X2 di peroleh nilair x₁x₂= 0,057, hasil 
uji korelasi antara X1 →Y diperoleh 
nilai rx₁y= 0,290 dan hasil 
ujikorelasiantara X2 →Y diperoleh nilai 
rx2y = 0,326. Nilai rxy tersebut di bawah 
nilai koefisien korelasi 0,8, artinya ada  
pengaruhpositifdansignifikanantaravaria
belbebasdenganvariabelterikat. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 
a. Pengujian hipotesis 1 menggunakan 
uji regresi ganda dua prediktor. Hasil 
pengujian hipotesis dapat dilihat 
pada tabel 8. 
 
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Ganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 11,741 2,663  4,409 ,000 
X1 ,079 ,036 ,273 2,229 ,030 
X2 ,090 ,035 ,311 2,540 ,014 
a. Dependent Variable: Y 
(Sumber: analisisdata penelitian) 
 
Hasil perhitungan regresi ganda dengan 
dua prediktor, memperoleh nilai 
koefisien regresi dari nilai β, untuk 
konstanta = 11,741, tingkat pendapatan 
keluarga = 0,079 dan asupan makanan = 
0,097. Jadi, persamaan regresi ganda 
adalah Y = 11,741 + 0,090X1 + 0,090 
X2. 
Koefisien determinasi (R2) pada 
intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel terikat. Apabila nilai R2 
yang diperoleh mendekati angka 1, 
maka dukungan tingkat pendapatan 
keluarga dan asupan 
makanandenganstatus gizi sangat tinggi. 
Nilai koefisien determinan dapat dilihat 
pada tabel 9. 
 
 
 
 
 
Tabel 9. Nilai Koefisien Determinan 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,425a ,180 ,151 2,72421 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 (Sumber: analisis data penelitian) 
Hasil pada tabel 9 menjelaskan 
bahwa nilai koefisien determinan (R²) 
antara X1 dan X2 dengan Y sebesar 
0,180, artinya besarnya sumbanganyang 
diberikan oleh variabeltingkat 
pendapatan keluarga (X1) dan asupan 
makanan (X2) terhadapstatus gizi (Y) 
adalah sebesar 18%. 
Uji signifikan garis regresi dari 
harga F regresi digunakan untuk 
mengetahui dukungan prediktor tingkat 
pendapatan keluarga (X1) dan asupan 
makanan (X2) terhadap status gizi (Y). 
Dengan kriteria nilai Freg> Ftabel, maka 
hipotesis diterima. Hasil uji F dengan 
ANOVA adalah sebagai berikut
 
Tabel 10. Hasil Uji ANOVA 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 89,844 2 44,922 6,053 ,004b 
Residual 408,173 55 7,421   
Total 498,017 57    
a. Dependent Variable: Y (sumber: analisis data penelitian) 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
Tabel 10 menunjukkan nilai Freg = 6,053 
> Ftabel = 3,17, sehingga hipotesis 
diterima. Artinya, ada pengaruh positif 
dan signifikan secara bersama-
samatingkat pendapatan keluarga dan 
asupan makananterhadapstatus gizi. 
Sumbangan relatif digunakan untuk 
mengetahui nilai sumbangan yang 
diberikan masing-masing variabel 
bebas. Hasil perhitungan sumbangan 
relatif sebagai berikut. 
(1) Tingkat pendapatan keluarga (X1) 
%%100
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(2) Asupan makanan (X2) 
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Berdasarkan perhitungan tersebut, 
tingkat pendapatan keluarga 
 
 
 
memberikan sumbangan relatif sebesar 
46,9% terhadap status gizi dan asupan 
makanan memberikan sumbangan 
relatif sebesar 53,1% terhadap status 
gizi. Sumbangan efektif digunakan 
untuk mengetahui dan mengukur nilai 
sumbangan efektif yang diberikan 
masing-masing variabel. Hasil 
perhitungan sumbangan relatif sebagai 
berikut. 
R = 0,425, R2 = 0,180 
SE X1 = 46,9% x 0,18 = 8,4%  
SE X2 = 53,1% x 0,180  = 9,6% 
Dari perhitungan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa tingkat pendapatan 
keluarga memberikan sumbangan 
efektif sebesar 8,4% terhadap status 
gizidan asupan makanan memberikan 
sumbangan efektif sebesar 9,6% 
terhadapstatus gizi. Total sumbangan 
yang diberikan adalah 18%.  
b. Pengujian hipotesis 2 
Uji hipotesis yang kedua dalam 
penelitian ini menggunakan dukungan 
parsial untuk mengetahui pengaruh 
tingkat pendapatan keluarga (X1) 
terhadap status gizi (Y) dengan 
mengendalikan X2.  Berdasarkan hasil  
perhitungan, diperoleh nilai koefisien 
dukungan rhitung 0,288 > rtabel = 
0,259., maka ada pengaruh positif dan 
signifikan. Rangkuman hasil uji 
dukungan parsial dapat dilihat pada 
tabel 11.  
. 
Tabel 11. Rangkuman Uji Parsial antara X1 dengan Y  
dengan mengendalikan X2 
Variabel 
rhitung 
(𝒓𝒙𝒚) 
rtabel 
(N=58, α = 5%) 
 
Keterangan 
rx1y-2 0,288 0,259 Ada pengaruh 
(sumber: analisis data penelitian) 
 
b. Pengujian hipotesis 3 
Uji hipotesis yang ketiga 
menggunakan dukungan parsial 
untuk mengetahui pengaruh asupan 
makanan (X2) terhadap status gizi  
(Y) dengan mengendalikan X1. 
Berdasarkan  
 
hasil perhitungan, diperoleh nilai 
koefisien dukungan r hitung= 0,324> 
rtabel = 0,259, maka ada pengaruh 
poisitif dan signifkan. Rangkuman 
hasil uji dukungan parsial dapat 
dilihat pada tabel 12. 
 
Tabel 12. Rangkuman Uji Parsial antara X2 dengan Y 
 dengan mengendalikan X1 
Variabel 
rhitung 
(𝒓𝒙𝒚) 
rtabel 
(N=58, α = 5%) 
 
Keterangan 
rx2y-1 0,324 0,259 Ada pengaruh 
       (sumber: analisis data penelitian) 
 
Hasil uji deskriptif statistik 
menunjukkan bahwa tingkat pendapatan 
keluarga dalam kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 48,28%, artinya 
 
 
 
keluarga cukup baik dan cukup mampu 
dalam membagi tingkat pendapatan 
yang dimiliki untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga secara khusus 
keperluan makan anak setiap harinya. 
Asupan makanan dalam kategori 
cukup dengan frekuensi relatif 51,72%. 
Artinya, anak cukup dapat 
mengkonsumsi makanan sehat, hal ini 
dikarenakan orang tua sudah cukup baik 
dalam memberi asupan makanan yang 
berkualitas dan sesuai dengan 
kebutuhan anak TK. 
Status gizi dalam kategori cukup 
dengan frekuensi relatif 53,45%. 
Artinya, sebagian besar anak memiliki 
kecukupan gizi dari makanan yang 
dikonsumsi. Makanan yang dikonsumsi 
anak mengandung zat gizi energi, 
protein, vit A, kalsium dan zat besi 
dalam porsi yang cukup sesuai dengan 
kebutuhan dan aktivitas anak. 
Hasil perhitungan uji hipotesis 
pertama dengan menggunakan analisis 
regresi ganda dua prediktor, diketahui 
nilai β, untuk konstanta = 11,741, 
tingkat pendapatan keluarga = 0,079 
dan asupan makanan = 0,090. Jadi, 
persamaan regresi ganda adalah Y = 
11,741 + 0,079X1 + 0,090X2. 
Berdasarkan hasil analis ANOVA, 
diketahui nilai Freg = 6,053 > Ftabel = 
3,17, sehingga hipotesis diterima. 
Artinya, ada pengaruh positif dan 
signifikan tingkat pendapatan keluarga 
dan asupan makanan secara bersama-
samaterhadapstatus gizi anak TK Sang 
Timur Batikan Yogyakarta. 
Uji hipotesis yang kedua dalam 
penelitian ini menggunakan dukungan 
parsial. Berdasarkan perhitungan, 
diperoleh nilai koefisien dukungan rhitung 
0,288 > rtabel = 0,259, artinya ada 
pengaruh positif dan signifikan tingkat 
pendapatan keluarga terhadap status 
gizi. Dengan kata lain tingkat 
pendapatan keluarga yang dimiliki 
digunakan untuk membeli bahan 
makanan yang berkualitas baik, dan 
nantinya akan diolah secara tepat dan 
benar, sehingga dapat meningkatkan 
status gizi anak. 
Uji hipotesis yang ketiga dalam 
penelitian ini juga menggunakan 
dukungan parsial. Berdasarkan 
perhitungan, diperoleh nilai koefisien 
dukungan r hitung = 0,324 > rtabel = 0,259, 
artinya ada pengaruh positif dan 
signifikan asupan makanan terhadap 
status gizi. Status gizi yang baik dari 
seorang anak diperoleh apabila 
kebutuhan gizinya mampu dipenuhi 
secara optimal, dan itu didapat dari 
makanan yang dikonsumsi setiap 
harinya. Kebutuhan zat gizi yang 
diperlukan oleh anak TK. Terpenuhinya 
zat gizi tersebut baik dari segi kualitas 
maupun kuantitas dapat membantu 
meningkatkan status gizi anak, sehingga 
anak mengalami proses tumbuh 
kembang secara optimal.  
Hasil analisis, diperoleh nilai 
koefisien korelasi ganda (R) = 0,425. 
Jadi, nilai koefisien determinan (R²) 
antara X1 dan X2 dengan Y sebesar 
(0,425)2 = 0,180, artinya besarnya 
sumbangan yang diberikan oleh 
variabel tingkat ekonomi keluarga (X1) 
dan asupan makanan (X2) terhadap 
status gizi (Y) adalah sebesar 18%. 
Berdasarkan koefisien determinan, 
tingkat pendapatan keluarga dan asupan 
makanan memberikan dukungan yang 
positif terhadap status gizi sebesar 18%, 
sedangkan 82% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak dibahas dalam penelitian 
ini. 
 
 
 
 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis pada 
pembahasan sebelumnya, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
a. Ada pengaruh positif dan signifikan 
tingkat pendapatan keluarga dan 
asupan makanan terhadapstatus gizi 
anak TK Sang Timur Batikan 
Jogjakarta.  
b. Ada pengaruh positif dan signifikan 
tingkat pendapatan keluarga 
terhadapstatus gizi anak TK Sang 
Timur Batikan Jogjakarta.  
c. Ada pengaruh positif dan signifikan 
asupan makanan terhadapstatus gizi 
anak TK Sang Timur Batikan 
Jogjakarta.   
d. Tingkat pendapatan, asupan makanan 
dan status gizi anak TK Sang Timur 
Batikan Jogjakarta dalam kategori 
cukup. 
 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan beberapa saran yang 
ditujukan kepada: 
1. Pengurus Sekolah 
a. Memberikan seminar diawal 
tahun ajaran baru kepada orangtua 
calon peserta didik tentang 
manfaat makanan sehat dan 
bergizi terhadap tumbuh- 
kembang anak TK. 
b. Mengingatkan orang tua untuk 
memperhatikan bekal makanan 
anak yang dibawa ke sekolah, 
melalui buku penghubung. 
2. Orang tua  
a. Membiasakan anak meng-
konsumsi makanan sehat yang 
bervariasi dan diolah sendiri 
untuk menunjang aktivitas dan 
kesehatan anak setiap hari. 
b. Menyediakan bekal makanan 
yang sehat untuk dibawa anak ke 
sekolah.  
c. Memberi makanan yang aman 
kepada anak, dengan memper-
hatikan aspek zat adiktif 
(pengawet, pewarna, penyedap 
rasa) yang terkandung dalam 
makanan. 
3. Peneliti lain yang berminat 
melakukan penelitian lanjutan 
tentang pengaruh tingkat pen-
dapatan keluarga dan asupan 
makanan secara bersama-sama 
terhadap status gizi anak 
diharapkan menggunakan 
perspektif yang berbeda sehingga 
hasil penelitian lebih baik.
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